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ABSTRAK 
 
Intan Tajjamil Fatma Ali, NIM 123111202, Penerapan Nili-Nilai Pendidikan     
Islam Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) Di 
SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/2017. Skripsi.Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Januari 2017  
 
Pembimbing 1 : Hj. Hafidah, S.Ag., M.Ag 
Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan Islam, Ekstrakurikuler Pandu HW.  
 
Masalah dalam penelitian ini: 1) Minimnya nilai-nilai akhlak, ibadah dan 
aqidah yang terjadi di kalangan remaja; 2) Sebagian siswa kelas VII PK (Program 
Khusus) masih ada yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an; 3) Masih 
banyak siswa di sini yang sering membolos, kurangnya sopan santun kepada 
orang tua dan bapak ibu guru, selain itu ketika memasuki waktu shalat berjama’ah 
ada sebagian siswa tidak mengikuti shalat berjama’ah. Padahal di sekolah tersebut 
telah menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) 
untuk membina mental serta kepribadian siswa.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) Di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
PK (Program Khusus) Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
PK (Program Khusus) pada bulan Oktober 2016 - Januari 2017.Subyek penelitian 
ini adalah pembina pandu HW, informan penelitian ini adalah kepala sekolah, 
siswa dan kesiswaan.Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi.Data terkumpul diperiksa keabsahannya dengan trianggulasi. 
Kemudian data dianalisis dengan model interaktif melalui tahapan sebagai berikut: 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
 Hasil penelitian ini adalah bahwa Penerapan nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terkandung dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
yaitu 1) Nilai I’tiqodiyah(Aqidah) meliputi pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan 
hafalan ayat suci Al-Qur’an 2) Nilai Amaliyah (Ibadah) meliputi wudhu, sholat 
berjama’ah, thaharah, mandi jenabat dan tayamum 3) Nilai Khulukiyah (Akhlak) 
meliputi kedisiplinan, bersopan santun. Dalam penerapan tersebut faktor 
pendukung yaitu adanya dukungan dari pihak sekolah, di bawah persyarikatan 
Muhammadiyah, sarana dan prasarana, kegiatan yang tersistem dan terjadwal, 
Pembina yang berkompeten dan dukungan dari orang tua.Sedangkan faktor 
penghambat kegiatan ini yakni siswa-siswi yang malas, jumlah pengampu yang 
minim dan tidak tepat waktu atau molor. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya manusia terlahir tanpa memiliki pengetahuan apapun, 
tetapi ia telah dilengkapi dengan fitrah yang memungkinkan untuk menguasai 
berbagai pengetahuan dan peradaban. Dengan menggunakan fitrah itulah ia 
belajar dari lingkungan dan masyarakat yang mendirikan institusi pendidikan. 
Kondisi awal individu dan proses pendidikannya tersebut diisyaratkan oleh Allah 
di dalam Firman-Nya sebagai berikut : (Hery Noer Aly dan Munzier S, 1999: 7) 
                   
           
 
Artinya :“Dan Allah mengeluarkan kamu dari ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberikan kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.” (Q.S. An-Nahl : 78) (Depag RI:  2002). 
 
Hal ini menunjukkan bahwa manusia terlahir tanpa mempunyai 
pengetahuan apapun, jadi manusia membutuhkan pendidikan sebagai sarana 
untuk mengarahkan pada tujuan hidupnya. Dalam menempuh tujuan 
hidupnya, ia memerlukan perantara. Perantara ini dapat melalui siapa saja 
dalam waktu kapanpun dan dimanapun.Islam telah mengajarkan bahwa setiap 
orang tua harus memperhatikan dan selalu memelihara kepentingan 
anak.Islam juga secara khusus telah menggariskan hal-hal yang harus 
diberikan kepada anak salah satunya adalah pendidikan.Hery Noer Aly dan 
 
2 
 
Munzier S. (2003:1) mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan persoalan 
penting bagi semua umat.Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk 
mengembangkan individu dan masyarakat.Pendidikan merupakan alat untuk 
memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi 
yang mampu berbuat bagi kepentingan mereka.Sedangkan menurut Zuhairini 
(1995: 149) mengatakan bahwa pendidikan merupakan suatu aktivitas untuk 
mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur 
hidup. Dengan kata lain pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, 
tetapi berlangsung pula di luar kelas. Dan pendidikan bukan bersifat formal 
saja, tetapi mencakup pula yang non formal. 
Dalam persoalan antara pendidikan formal dan non formal, belakangan 
ini banyak sekali didapati siswa atau pelajar yang minim akan akhlak, berbudi 
pekerti luhur, belum lancar dalam membaca Al-Qur’an dan bahkan sampai 
ada yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Hal ini dibuktikan sebagaimana 
yang disampaikan oleh Bp. Gunardi(Jum’at, 8 Juli 2016) bahwa masih banyak 
siswa disini yang sering membolos, kurangnya sopan santun kepada orang tua 
dan bapak ibu guru, selain itu ketika memasuki waktu shalat berjama’ah ada 
sebagian siswa tidak mengikuti shalat berjama’ah, dan ketika dilakukan tes 
untuk membaca Al-Qur’an masih banyak yang belum lancar membacanya. 
Hal ini menunjukkan merosotnya akhlak dikalangan remaja di sekolah 
ini.Semakin merosotnya akhlak warga Negara telah menjadi salah satu 
keprihatinan salah satu pejabat Negara.Hal itu juga menjadi keprihatinan para 
pemerhati pendidikan, terutama para pemerhati pendidikan Islam.Globalisasi 
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kebudayaan sering dianggap sebagai salah satu penyebab kemerosotan akhlak 
tersebut.Memang kemajuan filsafat, sains dan teknologi telah menghasilkan 
kebudayaan yang semakin maju.Namun kebudayaan yang semakin 
mengglobal itu ternyata sangat berdampak terhadap aspek normal. 
Kemerosotan akhlak itu agaknya terjadi pada semua lapisan 
masyarakat.Meskipun demikian pada lapisan remajalah kemerosotan akhlak 
itu lebih nyata dilihat.Kemerosotan akhlak dikalangan para remaja itu dikenal 
dengan kenakalan remaja.Sebagai akibatnya seperti yang dapat kita saksikan 
banyak rumah tangga yang kehilangan ketentraman bahkan ada pejabat yang 
harus meninggalkan disebabkan oleh kenakalan remajanya.Sedangkan 
kenakalan remaja sangat berhubungan dengan masa remaja adalah saat-saat 
pembentukan pribadi, dimana lingkungan sangat berperan.Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi remaja diantaranya yaitu faktor keluarga, 
lingkungan dan pergaulan. Lingkungan yang dibutuhkan oleh remaja adalah 
lingkungan yang Islami, yang menuntun mereka pada kepribadian yang benar, 
lingkungan yang Islami akan memberi kemudahan dalam meningkatkan 
akhlak remaja.Untuk itu dari pihak sekolah perlu mengontrol dan membina 
akhlak remaja supaya akhlak mereka baik, karena sekolah merupakan tempat 
yang memiliki peranan yang sangat berpengaruh bagi kebiasaan dan 
perilakunya.Disekolahan anak banyak terpengaruh oleh kebiasaan teman dan 
lingkungan sekolah. Untuk meningkatkan akhlak pada usia remaja bisa 
dilakukan dengan berbagai cara dan sarana, salah satunya yaitu melalui 
kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan). Yaitu suatu organisasi yang 
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menyiapkan dan membina anak, remaja, dan pemuda yang memiliki aqidah, 
mental dan fisik, serta berakhlak karimah.Melalui organisasi ini, mereka 
memperoleh lingkungan yang Islami dan dapat mengembangkan kreatifitas. 
Remaja dipersiapkan sebagai generasi yang memiliki kepribadian muslim 
yang sebenar-benarnya.  
SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Prgram Khusus) Boyolali 
adalah salah satu contoh sebuah lembaga pendidikan yang memberikan 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler guna menampung minat, bakat dan aspirasi 
para siswanya, dan memberika bekal untuk siswanya untuk masa yang akan 
datang. Khususnya adalah pada kegiatan ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul 
Wathan) dimana kegiatan ini sengaja diprioritaskan oleh kepada sekolah 
karena dianggap merupakan kegiatan yang paling dominan dan dapat 
membina mental serta kepribadian siswanya agar menjadi anak yang memiliki 
akhlakul karimah.Berdasarkan dari latar belakang di atas maka perlu sekali 
dilakukan penelitian dalam upaya ikut mengatasi permasalahan tersebut, 
untuk itulah penelitian ini mengambil judul “Penerapan Nilai-NilaiPendidikan 
Islam Dalam Ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) Di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali Tahun Ajaran 
2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka terdapat beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
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1. Minimnya nilai-nilai akhlak, ibadah dan aqidah yang terjadi dikalangan 
remaja. 
2. Sebagian siswa kelas VII PK (Program Khusus) masih ada yang belum lancar 
dalam membaca Al-Qur’an.  
3. Masih banyak siswa disini yang sering membolos, kurangnya sopan santun 
kepada orang tua dan bapak ibu guru, selain itu ketika memasuki waktu shalat 
berjama’ah ada sebagian siswa tidak mengikuti shalat berjama’ah. Padahal di 
sekolah tersebut telah menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler Pandu HW 
(Hizbul Wathan) untuk membina mental serta kepribadian siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini membatasi masalah 
pada penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam ekstrakurikuler pandu HW 
(Hizbul Wathan) di SMP MUHAMMADIYAH 10 ANDONG PK (Program 
Khusus) Boyolali tahun 2016/2017.Dibatasi pada kelas VII PK dan kelas VIII 
PK. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) di SMP MUHAMMADIYAH 10 
ANDONG PK (Program Khusus) Boyolali tahun 2016/2017? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul 
Wathan) di SMP MUHAMMADIYAH 10 ANDONG PK (Program Khusus) 
Boyolali tahun 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teorits : 
a. Menambah khazanah keilmuan tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kegiatan ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan). 
b. Dapat digunakan sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya. 
2. Praktis : 
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembinaan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pemikiran bagi 
Kepala Sekolah, Guru, Pelatih Pandu HW (Hizbul Wathan).bahwa Pandu 
HW (Hizbul Wathan) mampu memberikan pendidikan kepribadian, 
sebagai pelengkap pendidikan sekolah. 
c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi dan alternatif kepada 
siswa dalam menyalurkan dan mengembangkan bakat dan potensi yang 
dimilikinya sehingga bisa berkembang dengan benar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian Penerapan 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI), penerapan adalah 
proses, cara, perbuatan menerapkan. Jadi penerapan adalah suatu 
perbuatan mempraktekkan teori, metode, dan hal lain untuk mencapai 
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 
kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 
Sedangkan menurut J.S Badudu dan Sultan Mohammad Zain (1996: 148), 
penerapan adalah hal, cara atau hasil. 
Lukman Ali (1995: 104) mengungkapkan bahwa penerapan adalah 
mempraktekkan, memasangkan. Sedangkan menurut Wahab (1990: 45) 
menyatakan bahwa unsur-unsur penerapan itu meliputi : 
1) Adanya program yang dilaksanakan. 
2) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 
3) Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun 
pengawasan dari proses penerapan tersebut. 
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Dari beberapa penjelasan di atasdapat disimpulkan bahwa penerapan 
adalah sebuah tindakan yang dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan yaitu minat belajar. 
b. Pengertian Nilai 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 801)Nilai adalah harga 
(dalam arti taksiran harga). Nilai juga berarti sebagai sifat-sifat (hal-hal) 
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.Nilai adalah kualitas suatu 
hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna 
dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat. 
(Sutarjo Adisusilo, 2013: 56). Nilai adalah suatu pola normative yang 
menentukan pola tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada 
kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi 
bagian-bagiannya(H.M Arifin, 1993: 141). 
Sedangkan menurut Muhammad Alfan (2013: 54) nilai adalah sifat-
sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.Menurut 
Chabib Thoha dalam buku Muhammad Alfan (2013: 54) Nilai adalah 
sifat yang melekat pada sesuatu (system kepercayaan) yang telah 
berhubungan dengan subyek yang member arti (manusia yang 
menyakini). 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
tentang nilai adalah kualitas suatu  hal yang berguna bagi kemanusiaan 
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dan berkaitan dengan lingkungan sekitar tanpa harus membedakan fungsi-
fungsi bagiannya. 
c. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang secara khas memiliki ciri 
Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajiannya lebih 
menfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Al-Qur’an dan 
hadis(Sri Minarti, 2013: 25).Pendidikan Islam adalah suatu proses 
pengembangan potensi kreatifitas peserta didik, bertujuan untuk 
mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT(Armai Arief, 2002:3). 
Pendidikan Islam menurut Dra. Hj. Nur Uhbiyati (2005: 
11)mengatakan bahwa pendidikan Islammerupakan bimbingan yang 
dilakukan oleh orang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan 
agar ia memiliki kepribadian muslim.Menurut Zakiyah Darajat (2000: 
28)dalam Ilmu Pendidikan Islam, Pendidikan Islam adalah pendidikan 
Islam dan pendidikan amal. Karena ajaran Islam berisi ajaran tentang 
sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup 
perorangan dan bersama. 
Sedangkan menurut Abudin Nata (2003: 292)pendidikan Islam juga 
dapat diartikan sebagai upaya membimbing, mengarahkan, dan membina 
peserta didikan yang dilakukan secara sadar dan terencana agar terbina 
suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Jelaslah bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang memiliki ciri 
Islami, yang menggali kreatifitas peserta didik dan bertujuan untuk 
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mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah serta 
membina peserta didik agar terbina kepribadiannya dengan nilai-nilai 
ajaran Islam. 
d. Macam-Macam Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Abdul Majid dan Jusuf Muzakir dalam Maulida Rahmawati 
(2013: 17-18) nilai-nilai yang terdapat dalam pendidikan agama Islam 
terdiri atas tiga nilai yaitu nilai I’tiqadiyah(Aqidah), nilai ‘amaliyah 
(Ibadah), nilai khuluqiyah(Akhlak). Adapun penjelasan dari ketiga nilai 
tersebut yaitu sebagai berikut : 
1) Nilai I’tiqodiyah (Aqidah) 
I’tiqodiyah adalah hal-hal yang tidak berhubungan dengan cara amal, 
seperti i’tiqad (kepercayaan) terhadap rububiyah Allah dan kewajiban 
beribadah kepada-Nya, juga beri’tiqad terhadap rukun iman. Nilai 
i’tiqodiyah juga disebut dengan aqidah. 
2) Nilai Amaliyah (Ibadah) 
Nilai amaliyah adalah segala apa yang berhubungan dengan tata cara 
amal, seperti sholat, zakat, puasa dan seluruh hukum-hukum amaliyah. 
3) Nilai Khulukiyah (Akhlak) 
Nilai khulikiyah artinya akhlak atau tingkah laku pada diri seseorang. 
Menurut zakiyah darajat (1995: 10)Akhlak merupakan tingkah laku 
yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, 
bawaan dan kebiasaan yang dihayati dalam kenyataan hidup sehari-hari. 
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Sedangkan menurut Mohammad Daod Ali (1998: 133-135)nilai-nilai 
pendidikan Islam mencakup aqidah, akhlak dan syari’ah. 
a) Aqidah 
Menurut ilmu yang menyelidiki asal usul kata serta perubahan 
dalam bentuk dan makna (etimologi), adalah ikatan, sangkutan. 
Menurut ilmu mengenai batasan-batasan (terminologi) makna aqidah 
adalah iman, keyakinan. Karena itu aqidah selalu ditautkan dengan 
rukun iman yang merupakan asas ajaran Islam. Rukun iman yaitu 
iman kepada Allah, kepada Malaikat, kepadaQada’ dan Qadhar.  
b) Akhlak 
Akhlak ialah sikap yang menimbulkan kelakuan baik dan 
buruk. Berasal dari kata khuluk yang berarti perangai, sikap, 
perilaku, watak, budi pekerti. Perkataan itu mempunyai hubungan 
dengan sikap, perilaku atau budi pekerti manusia terhadap Khalik 
(pencipta alam semesta) dan makhluk (yang diciptakan). Karena itu 
dalam garis besarnya ajaran akhlak berkenalan dengan sikap dan 
perbuatan manusia terhadap Khalik, yakni Tuhan Maha Pencipta, 
dan terhadap semua makhluk (segala yang diciptakan oleh Khalik 
itu). 
c) Syari’ah 
Syari’ah menurut etimologi adalah jalan (ke sumber atau air 
mata) yang harus ditempuh (oleh setiap ummat Islam). Menurut 
peristilahan, syari’at ialah sistem norma (kaidah) Ilahi yang 
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mengatur hubungan manusia dengan manusi dalam kehidupan 
sosial, hubungan manusia dengan benda dan alam lingkungan 
hidupnya. Kaidah yang mengatur hubungan langsung manusia 
dengan Allah disebut kaidah ibadah atau kaidah ubudiyah yang 
disebut juga ibadah murni (mahdah). Kaidah yang mengatur 
hubungan manusia dengan selain Allah (dengan sesama manusia, 
dan dengan sesama alam lingkungan hidup) disebut kaidah 
mu’amalah. 
Sedangkan Menurut para ahli dalam Zuhairini (2004: 155) nilai-
nilai yang terkandung dalam pendidikan Islam meliputi : 
(1) Pendidikan keimanan kepada Allah SWT (Aqidah) 
Menurut Zuhairini (2004: 155), pendidikan yang utama dan 
utama untuk dilakukan adalah pembentukan keyakinan kepada 
Allah yang diharapkan dapat melandasi sikap, tingkah laku dan 
kepribadian anak didik. 
(2) Pendidikan Akhlakuk Karimah 
Menurut Zuhairini (2004: 155), sejalan dengan membentuk 
dasar keimanan atau keyakinan maka diperlukan juga usaha 
membentuk akhlak yang mulia. Berakhlak yang mulia merupakan 
modal bagi setiap orang dalam menghadapi pergaulan antara 
sesamanya. 
(3) Pendidikan Ibadah 
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Menurut Zuhairini (2004: 155), ibadah yang secara awam 
diartikan sesembahan, pengabdian, sebenarnya adalah istilah yang 
paling luas dan mencakup, tidak hanya penyembahan, tetapi juga 
berhubungan dengan laku manusia meliputi kehidupan. Yang 
paling beradap, dari segi pandangan spiritual, adalah mereka yang 
mematuhi dengan sangat rapat kemauan Tuhan, didalam semua 
perbuatan-perbuatan mereka. 
e. Dasar-dasar Peddidikan Islam 
Menurut Soleha dan Rada (2012: 25-33) landasan pendidikan Islam 
bersumber pada tiga sumber yaitu Al-Qur’an, Hadis atau As-Sunnah, dan 
Ijtihad. 
1) Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang telah diwujudkan-Nya kepada 
Nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an merupakan 
petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seuruh 
aspek kehidupan manusia yang bersifat universal. Pada umumnya 
ajaran-ajarannya mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi sekaligus 
merupakan mulia yang esensinya tidak dapat dimengerti, kecuali bagi 
orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas. Al-Qur’an merupakan 
sumber pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan 
kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun spiritual (kerohanian), 
serta material (kejasmanian) dan alam semesta. 
2) Hadis atau As-Sunnah 
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Hadis atau as-sunnah merupakan jalan atau cara yang pernah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam perjalanan 
kehidupannya menjalankan dakwah Islam. Sunnah juga berisi petunjuk 
dan pedoman demi keselamatan hidup manusia dalam segala aspeknya, 
untuk membina umat Islam menjadi manusia seutuhnya atau muslim 
yang beriman dan bertaqwa. Untuk memperkuat kedudukan hadis 
sebagai sumber inspirasi ilmu pengetahuan, dapat dilihat dari firman 
Allah Q.S An-Nisa : 80 
                  
  
 
Artinya:“Barang siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
menaati Allah. Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka 
Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.” (Depag 
RI: 2002) 
 
Dari ayat diatas dapat dilihat dengan jelas, bahwa kedudukan hadis 
Nabi merupakan dasar utamayang dapat digunakan sebagai acuan bagi 
pelaksanaan pendidikan Islam.Lewat contoh dan peraturan-peraturan 
yang diberika Nabi, merupakan suatu bentuk pelaksanaan pendidikan 
Islam yang dapat ditiru dan dijadikan referensi teoritis maupun praktis. 
3) Ijtihad 
Ijtihad berarti usaha keras yang sungguh-sungguh (gigih) yang 
dilakukan oleh para ulama untuk menetapkan hukum suatu perkara atau 
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suatu ketetapan atas persoalan tertentu. Pendapat lain tentang ijtihad 
secara istilah yaitu mencurahkan segenap kemampuan dalam mencari 
hukum-hukum syar’I yang bersifat zhanni, dalam batas sampai dirinya 
merasa tidak mampu melebihi usahannya (Khoiriyah, 2013: 77).Ijtihad 
sebagai sumber ketika memberikan uraian yang lebih rinci disamping 
penjelasan Al-Qura’an dan Hadis.Ijtihad diperlukan untuk menjawab 
permasalahan yang muncul karena perkembangan zaman dan pemikiran 
umat manusia. Dengan ijtihad inilah Islam akan selalu relevan dengan 
perkembangan yang terjadi hingga kapanpun (Marzuki, 2012: 45). 
Sedangkan menurut Zuhairini dalam Yunus Namsa (2002: 
25)menjelaskan bahwa dasar pendidikan Islam terdiri dari 3 hal yaitu 
dasar Yuridis (hukum), dasar religious, dan dasar sosial psikologi. 
1) Dasar Yuridis (Hukum) 
Dasar yuridis atau hukum yaitu dasar-dasar pelaksanaan 
pendidikan agama Islam yang berasal dari peraturan perundang-
undangan yang secara langsung ataupun secara tidak langsung dapat 
dijadikan pegangan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam. 
2) Dasar Religius 
Dasar religius merupakan dasar yang bersumber dari ajaran 
agama Islam yang tertera dalam Al-Qur’an dan Hadis.Dalam ajaran 
Islam, melaksanakan pendidikan agama Islam merupakan perintah 
dari Allah dan merupakan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an 
surat An-Nahl ayat 125 : 
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                           
                        
      
 
Artinya :“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.(Depag RI: 2002 
 
3) Dasar sosial psikologis 
Didalam kehidupan di dunia ini setiap manusia memerlukan 
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Dengan agama 
mereka akan merasa tenang dan tentram. Hal ini sesuai dengan QS. 
Ar-Rad ayat 28 : 
                       
     
 
Artinya:“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 
Allah-lah menjadi tentram”. (Depag RI: 2002) 
f. Tujuan pendidikan Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha 
atau kegiatan selesai (Zakiyah Darajat, 2000: 29)Dengan adanya tujuan, 
maka seluruh kegiatan akan direncanakan, disusun dan dievaluasi 
berdasarkan tujuan yang sudah ditetapkan. Secara umum tujuan 
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pendidikan Islam terbagi menjadi beberapa kategori, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
1) Tujuan umum 
Tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan 
baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi 
seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, 
penampilan dan kebiasaan. 
2) Tujuan sementara 
Tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah 
pengalaman tertentu yang direncanakan dalam sebuah kurikulum. 
3) Tujuan akhir 
Tujuan yang dikehendaki agar peserta didik menjadi manusia 
sempurna (Insan kamil) setelah ia menghabisi sisa umurnya. 
4) Tujuan operasional 
Tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan 
pendidikan tertentu. Menurut Abdul Majid (2012: 16)mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan Islam untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, berbagsa dan 
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
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Selanjutnya Heri Gunawan (2013: 205)menyebutkan bahwa tujuan 
pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang ingin dicapai setelah 
melakukan serangkaian proses pendidikan agama Islam di sekolah atau 
madrasah. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah untuk terbentuknyamanusia yang beribadah 
kepada Allah menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketaqwaannya, berbagsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
g. Metode Pendidikan Islam 
Menurut para ahli dalam Laely Mukaromah (2013: 24) menyatakan 
bahwa metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-naik intuk 
mencapai suatu maksud (W.J.S Poerwadarminta. 1976: 649). Sedangkan 
menurut (Moeslichatoen, 2004: 7) metode merupakan cara yang dalam 
bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. Metode 
diibaratkan sebagai kendaraan yang akan mengantar siswa mencapai tujuan 
pembelajaran (Umi Zulfa, 2010: 65-66). Sedangkan menurut 
(Abdorrahman Gintings. 2012: 42) metode diartikan sebagai cara 
melakukan sesuatu. 
Dari beberpa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah cara-cara yang direncanakan untuk pelaksanaan proses 
pembelajaran yang melibatkan interaksi guru dan peserta didik agar tujuan 
pembelajaran yang telah diterapkan dapat tercapai. 
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Jadi metode nilai-nilai pendidikan Islam adalah cara-cara yang 
direncanakan untuk pelaksanaan proses dasar-dasar keimanan, kepribadian 
atau budi pekerti yang terpuji, dan kebiasaan ibadah sesuai dengan kaidah 
Islam agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan 
baik. 
 
2. Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 
a. Hizbul Wathan 
1) Pengertian HW (Hizbul Wathan) 
a) Menurut M. Dzikron (2011 : 174) Hizbul Wathan adalahsebuah 
organisasi otonom Muhammadiyah yang bergerak dibidang 
kepanduan untuk menyiapkan dan membina anak, remaja, 
danpemuda yang memiliki aqidah, mental dan fisik, berilmu dan 
berteknologi serta berakhlak karimah dengan tujuan untuk 
terwujudnya pribadi muslim yang sebenar-benarnya dan siap menjadi 
kader persyarikatan, umat, dan bangsa dengan metode yang menarik, 
menantang dan menyenangkan. 
b) Pandu HW (Hizbul Wathan) adalah yang dibangkitkan oleh Kyai haji 
Ahmad Dahlan dan digerakkan oleh persyarikatan Muhammadiyah 
mulai tahun 1918, yang semula bernama Padvinder (Pandu) 
Muhammadiyah. Dikembangkan oleh Kyai Haji menjadi Pandu HW 
(Hizbul Wathan) yang berarti pandu cinta tanah air yang muaranya 
menjadi pandu pembela tanah air (Sarbian, 2001 : 1). 
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c) Pandu HW (Hizbul Wathan) pernah berhasil, tetapi diundurkan oleh 
penguasa mulai tahun 1961. Era reformasi membukaruang publik 
yang lebih luas dan bebas serta penuh tanggung jawab, demokrasi. 
Merupakan kesempatan bagi Pandu HW (Hizbul Wathan) bangkit 
dan mendeklarasikan pada 18 November 1999 (Sarbian, 2001 : 1). 
d) Pandu HW (Hizbul Wathan), sebagai badan pembantu persyarikatan 
Muhammadiyah yang bertugas melaksanakan usaha Muhammadiyah 
dalam bidang Pandu HW (Hizbul Wathan). Bergerak dibidang 
pendidikan kepanduan putra dan putri, yang bernafaskan Islam. 
Bersumber Al-Qur’an dan Al-Hadist dengan dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar. (Anggaran dasar, Bab 1 Pasal 1) 
e) Gerakan kepanduan 
Gerakan kepanduan ialah suatu gerakan kepanduan yang 
didirikan oleh Muhamadiyah, maksud dan tujuan Pandu HW (Hizbul 
Wathan) ialah membimbing pemuda-pemudi supaya kelak menjadi 
orang Islam yang berarti. Maka pendidikan kepanduan HW (Hizbul 
Wathan) bertujuan ikut serta membantu orang tua dalam mendidik, 
mengasuh dan membimbing anak-anak dan pemuda supaya kelak 
menjadi orang Islam yang berarti, bertaqwa kepada Allah, berbudi 
pekerti luhur serta berbadan sehat dan tangkas, hingga berguna bagi 
diri sendiri dan masyarakat. (Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 1980 : 
38) 
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Gerakan kepanduan HW (Hizbul Wathan) ini lahir 27 tahun sebelum 
Indonesia merdeka yang dibangkitkan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan 
yang juga sebagai pendiri persyarikatan Muhammadiyah.Pandu HW 
(Hizbul Wathan) yang artinya pembela tanah air telah banyak 
melahirkan tokoh-tokoh Nasional.Salah satu tokoh terkenal dengan 
jasa-jasa dalam mempertahankan kedaulatan Republik Indonesia yaitu 
Jenderal Sudirman.Kebaikan beliau dihasilkan berkat didikan Pandu 
HW (Hizbul Wathan). 
Namun pada tahun 1961 dikeluarkan Keppres RI nomer 238 tahun 
1961 yang berisikan tentang Gerakan Pramuka sebagai satu-satunya 
badan yang diperbolehkan menyelenggarakan pendidikan kepanduan 
dan melarang gerakan kepanduan selain Pramuka. Pandu HW (Hizbul 
Wathan) sesuai dengan maklumat keputusan pimpinan 
Muhammadiyah No. 302/IV-A/1961 yang isinya memenuhi dan 
mematuhi Keppres No. 238 tahun 1961 dan meniadakan Pandu HW 
(Hizbul Wathan). Maka sejak itu tidak ada lagi pendidikan kepanduan 
HW (Hizbul Wathan) di Muhammadiyah. 
Baru pada era reformasi dengan adanya surat keputusan pimpinan 
pusat Muhammadiyah No. 92/SK-PP/IV-8/1.6/1999 tentang 
kebangkitan kembali Pandu HW (Hizbul Wathan) yang ditandai 
dengan terbentuknya kepengurusan ditingkat kuartir pusat (Kwarpus) 
disusul kuartil wilayah (Kwarwil) ditingkat kabupaten dibentuk 
Kwarda (Kuartil Daerah) ditingkat kecamatan terbentuk kuartil cabang 
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(Kwarcab) dan di tiap-tiap sekolah disebut Qabilah. Sampai saat ini 
seluruh sekolah Muhammadiyah di Indonesia menjadikan Pandu HW 
(Hizbul Wathan) sebagai kegiatan ekstrakurikuler disekolah, dan 
masyarakat mengenal Pandu HW (Hizbul Wathan) Pandunya 
Muhammadiyah. 
b. Pendidikan dalam pandu HW (Hizbul Wathan) 
Dalam menyempurnakan pendidikan anak-anak dan pemuda-pemudi, 
maka disamping pendidikan dalam rumah dan sekolah, Pandu HW (Hizbul 
Wathan) mengisi ruang-ruang pendidikan ketiga.Pendidikan ketiga ialah 
pendidikan diluar rumah dan sekolah yang melatih siswanya agar dapar 
hidup sendiri serta memiliki kepribadian yang mantap untuk bekal hidup 
mereka di masyarakat dimana mereka tempati. Dengan kegiatan inilah akan 
terbina kader-kader yang handal dan dapat dipercaya seperti harapan 
Bangsa dan Tanah Air.Pendidikan Pandu HW (Hizbul Wathan) diberikan 
dalam suasana kegembiraan dan permainan yang bermaksud memperbaiki 
akhlak dan mempertajam panca indera, yang diatur rapi dan yang selalu 
membawa kemajuan. (Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 1980 : 39) 
c. Pedoman Kegiatan HW(Hizbul Wathan) 
Demi kelancaran kegiatan Pandu HW (Hizbul Wathan) ada pedoman 
dalam latihan diantaranya ialah janji Pandu HW (Hizbul Wathan), UUD 
Pandu HW (Hizbul Wathan), dan kurikulum Pandu HW (Hizbul Wathan). 
1) Janji Pandu HW (Hizbul Wathan) 
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Isi dari jani Pandu HW (Hizbul Wathan) ialah sebagai berikut menurut 
Muhammad Dzikron (Tim Pelatih Nasional Hizbul Wathan), didahului 
dengan membaca dua kalimat Syahadat, kemudian mengucap : 
Mengingat harga perkataan “saya, maka saya berjanji dengan sungguh-
sungguh : 
Satu :setia mengerjakan kewajiban saya terhadap Tuhan yang maha Esa 
Dua :selalu menurut Undang-undang Athfal dan setiap hari berbuat 
kebajikan” 
 
2) Undang-undang Pandu HW (Hizbul Wathan) 
Untuk dapat menjalankan kewajiban dan ketertiban Pandu HW 
(Hizbul Wathan), anak-anak perlu hafal dan paham tentang undang-
undang Pandu HW (Hizbul Wathan).Karena isi dari pada undang-
undang tersebut berupa aturan-aturan atau garis-garis untuk menjadi 
seorang Pandu HW (Hizbul Wathan) yang baik. Isi dari undang-undang 
Pandu HW (Hizbul Wathan) ialah sebagai berikut : 
Undang-Undang Pandu HW (Hizbul Wathan) 
Satu  : Pandu HW (Hizbul Wathan) itu selamanya dapat 
dipercaya 
Dua : Pandu HW (Hizbul Wathan) itu setiawan 
Tiga : Pandu HW (Hizbul Wathan) siap menolong dan wajib 
berjasa 
Empat : Pandu HW (Hizbul Wathan) suka perdamaian dan     
persaudaraan 
Lima : Pandu HW (Hizbul Wathan) itu mengerti adat, sopan 
santun, dan perwira 
Enam : Pandu HW (Hizbul Wathan) itu menyayangi kepada 
semua makhluk 
Tujuh : Pandu HW (Hizbul Wathan) itu melaksanakan 
perintah tanpa membantah 
Delapan : Pandu HW (Hizbul Wathan) itu sabar dan pemaaf 
Sembilan : Pandu HW (Hizbul Wathan) itu teliti dan hemat 
Sepuluh : Pandu HW (Hizbul Wathan) itu suci hati, pikiran, 
perkataan dan perbuatan 
(Muhammad Dzikron Tim Pelatih Nasional Hizbul Wathan: 1) 
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam kajian hasil penelitian, peneliti telah berusaha mengadakan pencarian 
hasil dari perpustakaan-perpustakaan yang ada hubungannya dengan penelitian ini, 
yakni sebagai berikut: 
1. Fajar Wisnu (FITK IAIN Surakarta 2016) dalam penelitiannya tentang “Peran 
Pembina Pramuka Dalam Penanaman Jiwa Kepemimpinan Islami Pada 
Ekstrakurikuler Pramuka Di MI Miftahul Ulum Cenden” menyimpulkan bahwa 
proses penanaman jiwa kepemimpinan  Islami salah satunya dilakukan dengan 
pemberian contoh figur seorang pemimpin oleh seorang pembina. Penilaian 
atau evaluasi atas hasil pendidikan kepramukaan dilaksanakan dengan 
berdasarkan pada pencapaian persyaratan kecakapan umum (SKU) dan 
pencapaian nilai-nilai kepramukaan yang merujuk pada pembentukan karakter 
peserta didik.                                                            
2. Sudarto (FITK IAIN Surakarta 2012) dalam penelitiannya tentang “Upaya 
Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan (HW) Sebagai Wadah Pendidikan 
Kepribadian Siswa Melalui Sekolah Tanpa Dinding Di MTs Muhammadiyah 4 
Sambungmacan Sragen Tahun Ajaran 2011/2012” menyimpulkan 
bahwakegiatan pandu HW membentuk kepribadian siswa diantaranya 
kedisiplinan dan tanggung jawab ditanamkan melalui latihan rutin. 
Kemandirian dan kebersamaan dibentuk melalui perkemahan. Keberanian dan 
budi pekerti luhur melalui caraka malala dan perenungan.  
3. Dwi Widodo (FAI UMS, 2005) dalam penelitiannya tentang “Nilai-nilai Life 
Skill Yang Dikembangkan Dalam Ekstrakurikuler Yang Mengambil Studi 
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Kasus Di MTs Muhammadiyah Tawangsari” menyimpulkan bahwa nilai-nilai 
life skill yang dikembangkan di MTs Muhammadiyah Tawangsari dirumuskan 
berdasarkan prinsip general life skill meliputi personal skill, thinking skill dan 
sosial skill. 
4. Siti Maemunah (FAI UMS, 2007) “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam 
Kegiatan Bakti Sosial di SMA Al-Islam 1 Surakarta”. Bahwa macam-macam 
bantuan yang diberikan dalam kegiatan bakti sosial adalah melalui kegiatan 
pengajian, lomba TPA, pasar murah dan pembagian zakat fitrah. Kendalanya 
terbatas waktu, dana dan personil. Solusi dari kendalanya agar bisa mencapai 
hasil yang maksimal. Dalam kegiatan bakti sosial antara sekolah dan 
masyarakat desa binaan SMA Al-Islam 1 Surakarta mampu mencerminkan nilai 
tambah baik ukhrowi maupun duniawi. 
Dalam penelitian ini membahas tentang penerapan nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali. Proses penerapan 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul 
Wathan) melalui tahap transformasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, dengan mengambil latar di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Boyolali. 
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang  
sebelumnya ada beberapa poin yaitu: 1) penelitian ini memfokuskan pada nilai-
nilai pendidikan Islam yang meliputi nilaiI’tiqodiyah (Aqidah), nilai Amaliyah 
(Ibadah) dan nilai Khulukiyah (Akhlak) 2) penelitian ini memfokuskan pada 
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kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 3) penelitian ini merujuk 
pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW 
(Hizbul Wathan). Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Selama ini masyarakat mengenal pendidikan hanya sebatas pendidikan 
formal yaitu pendidikan yang dilaksanakan di kelas atau di sekolah.Namun pada 
kenyataannya pendidikan disekolah yang dipercaya belum mampu menjadikan 
murid memiliki kepribadian yang luhur dan memiliki akhlak yang mulia. Karena 
pendidikan disekolah yang selama ini dikenal hanya penekanannya baru sekedar 
transfer ilmu pengetahuan sehingga hanya mampu menjadikan murid pandai atau 
pintar di kelasnya. 
Hal ini terbukti dari banyaknya kasus kenakalan remaja yang melibatkan 
anak, remaja dan pemuda yang kebanyakan masih berstatus pelajar.Dari sinilah 
orang tua dan masyarakat mulai sadar bahwa pendidikan disekolah dan perhatian 
orang tua di rumah belum cukup untuk mendidik anak-anak mereka.Anak perlu 
pendidikan diluar sekolah yang mampu melatih siswa agar hidup mandiri serta 
dapat mengembangkat bakat, minat, keterampilan dan kreatifitas yang secara 
langsung mempengarungi kepribadian mereka menjadi lebih maju dan lebih 
berpengalaman.Dalam menyempurnakan pendidikan anak-anak dan pemuda maka 
disamping pendidikan dalam rumah dan sekolah, perlu adanya pendidikan diluar 
sekolah. 
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Kegiatan Pandu HW (Hizbul Wathan) mengisi pendidikan kepribadian 
diluar rumah dan sekolah.Jadi sangatlah penting dalam penerapan pendidikan 
agama Islam di sekolah melalui kegiatan-kegiatan keagamaan agar nilai-nilai 
pendidikan Islam dapat berguna dikehidupan anak nantinya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Lexy J Moleong (2010: 6), 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh obyek penelitian dengan cara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.Dan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan deskriptif.Zainal Arifin (2012: 54) menjelaskan bahwa 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan 
dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi 
saat ini. 
Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif 
deskriptif adalah prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran 
mengenai fenomena-fenomena dan situasi-situasi yang ada di tempat penelitian 
secara sistematik dan akurat menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilaksanakan yang berupa data atau gambaran tentang bagaimana Penerapan 
Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul 
Wathan) di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali. 
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B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Adapun penelitian dilaksanakan pada bulan September 2016–Januari 2017 
2. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan obyek untuk 
memperoleh data yang mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penelitian 
ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
Boyolali, dengan pertimbangan bahwa kegiatan Pandu HW (Hizbul Wathan) 
yang ada di SMP ini dapat berkembang, ada penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam pada kegiatan Pandu HW dan pihak sekolah juga memberikan izin 
untuk melakukan penelitian. 
 
C. Subyek dan Informan  
1. Subyek 
Subyek penelitian adalah orang atau siapa saja yang menjadi sumber 
penelitian (Suharsimi arikunto, 1996: 114).Adapun yang menjadi subyek 
dalam penelitian ini adalah Pembina HW (Hizbul Wathan) dan siswa Program 
Khusus kelas VII A & B dan kelas VIII A & B SMP Muhammadiyah 10 
Andong PK (Program Khusus) Boyolali,. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J Moleong, 2002: 90).Dalam 
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penelitian ini yang menjadi informan adalah siswa, guru kesiswaan, dan 
kepala sekolah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan tergantung pada ruang lingkup dan 
tujuan penelitian yang akan dilakukan. Metode dasar dalam penelitian kualitatif 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. (Sugiono, 2008: 242). 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan terhadap sesuatu obyek 
dengan menggunakan seluruh panca indera manusia, yakni melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap (Esti Ismawati, 
2012: 81).Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Nana Syaodih, 2012 : 220). 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memasuki, 
mengamati, dan sekaligus berpartisipasi dalam kegiatan tertentu. Kegiatan 
yang dimaksud adalah kegiatan ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul 
Wathan).Semua data yang diperoleh melalui pengamatan berperan serta 
dicatat pada buku catatan yang tersedia, selanjutnya hasil pengamatan tersebut 
dipindahkan ke dalam lembar catatan pengamatan lapangan. 
2. Wawancara 
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Metode wawancara (interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Esti 
Ismawati, 2012: 80).Kemudianmenurut Moleong(2004: 135)wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 2 pihak 
yaitu pewawancara (Interviewer) yang membrikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
dalam ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) di SMP Muhammadiyah 
10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali tahun 2016/2017. Dalam hal ini 
pewawancara menyiapkan beberapa butir pertanyaan pokok saja.Hal ini 
untuk menghindari adanya pertanyaanyang menyimpang dari permasalahan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu trknik pengumpulan data denban 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik (Nana Syaodih, 2011: 221).Sedangkan menurut 
Zainal Arifin (2012: 55)dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan 
secara sistematis terhadap catatan-catatan atau dokumen sebagai sumber 
data. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang di butuhkan 
dalam penelitian di SMP Muhammadiyah 10 Andong  PK(Program Khusus) 
data tersebut meliputi jadwal kegiatan Pandu HW dan materi yang diajarkan. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam Nur Hayati (2012: 41-42) keabsahan atau validitas data merupakan 
kebenaran data dari hasil penelitian. Hal ini dilakukan oleh peneliti dengan 
maksud supaya hasil penelitiannya benar-benar dipertanggungjawabkan, karena 
validitas atau data menunjukkan mutu seluruh proses pengumpulan data dalam 
penelitian. Data yang telah terkumpul, diolah dan diuji kebenarannya melalui 
teknik pemeriksaan tertentu. 
Validitas data akan menunjukkan bahwa yang diamati peneliti sesuai dengan 
yang sesungguhnya ada pada lokasi penelitian dan penjelasan dari deskripsi 
permasalahan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Untuk menganalisis data 
kualitatif digunakan suatu teknik yang disebut Triangulasi. 
Peneliti meneliti dengan menggunakan teknik triangulasi dengan 
sumber.Menurutmenjelaskan bahwa triangulasi berarti membandingkan dan 
mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang bebeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai 
dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatan di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen yang berkaitan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisi data adalah proses penyederhanaan kata kedalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterprestasikan.Setelah data dikumpulkan dilapangan maka 
analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif interaktif yang terdiri dari 3 
alur kegiatan yang berjalan simultan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan data. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Reduksi data digunakan untuk memilih hall-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dan membuang yang tidak 
perlu.Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan 
data berlangsung. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Tetapi yang 
paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini 
digunakan untuk mempermudah dalam pembuatan kesimpulan dan tindakan 
yang diusulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam menganalisis data 
kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah penjelasan tentang makna data 
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dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan kausalnya sehingga 
dapat diajukan proposisi-proposisi yang terkait dengannya, maka data itu 
dapat dimengerti dan penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan 
dengan orang lain. 
Model interaktif dalam analisis data yang ditunjukkan dari keterangan 
diatas yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1: Skema Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan diagram tersebut, bahwa tahap awal dilakukan dengan 
pengumpulan data, di mana dalam penelitian ini dilakukan pada tahap 
observasi yang merupakan salah satu tahapan pokok dalam prosedur siklus. 
Dari data yang terkumpul, dilakukan seleksi penyederhanaan dan 
penggolongan yang ada selanjutnya diorganisasikan atau ditampilkan untuk 
diambil kesimpulannya. Apabila data-data yang diperoleh sudah dalam 
bentuk yang sederhana yang memenuhi kriteria yang baik, maka langsung 
Pengumpulan 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
PenyajianDat
a 
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dilakukan sajian data untuk diambil kesimpulan, sementara itu, kesimpulan 
tentang suatu kondisi berdasarkan suatu data yang yang diperoleh dapat 
digunakan untuk membantu melakukan produksi bagi data-data yang akan 
dilakukan sajian data dan penarikan kesimpulan. Dengan demikian, maka 
akan diperoleh beberapa kesimpulan penelitian sesuai dengan data yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum HW (Hizbul Wathan) di SMP Muhammadiyah 10 
Andong PK (Program Khusus) Boyolali 
a. Sejarahberdirinya HW (Hizbul Wathan) di SMP Muhammadiyah 10 
Andong PK (Program Khusus) Boyolali 
Berdasarkan data hasil wawancara dengan kepala SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolai yaitu Ibu Sri 
Lestari, S.Pd pada hari 9 Desember 2016, diperoleh informasi bahwa 
penyelenggaraan ekstrakurikuler HW (Hizbul Wathan) ini sudah menjadi 
kewajiban bagi seluruh siswa siswi yang terdaftar di SMP Muhammadiyah 
10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali. Karena sekolah ini termasuk 
sekolah kader Muhammadiyah.Ekstrakurikuler HW (Hizbul Wathan) ini 
ada semenjak sekolah ini berdiri sebagai ekrakurikuler wajib di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus). 
 
b. Visi, Misi dan Tujuan pandu HW (Hizbul Wathan) SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK(Program Khusus) Boyolali 
Adapun Visi, Misi dan tujuan pandu HW (Hizbul Wathan) SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali adalah : 
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1) Visi 
“”mewujudkan anak, remaja, pemuda yang berkualitas di lingkungan 
umat Islam, khususnya warga Muhammadiyah yang selalu diutuhkan, 
dihormati, dan dicintai anak didik, orang tua/ keluarga masyarakat. 
  Dengan adanya visi tersebut, dapat menumbuhkan kualitas 
seorang warga Muhammadiyah dalam lingkungan umat Islam bahwa 
Muhammadiyah adalah suatu organisasi yang memberi contoh akhlak 
terpuji bagi umat Islam lainnya. 
2) Misi 
a) Memiliki kepribadian dan kepemimpinan Islami. 
b) Berdisiplin yaitu : berpikir, bersikap, dan bertingkahlaku tertib. 
c) Sehat dan kuat mental, moral dan fisiknya. 
d) Berkemampuan untuk berkarya dengan semangat kemandirian, 
berfikir kreatif, inovaatif, dapat dipercaya, berani dan mamou 
menghadapi berbagai macam tugas. 
e) Memiliki integritas tinggi, dan percaya pada diri sendiri. 
Agar misi HW (Hizbul Wathan) ini terlaksana dengan baik, 
maka perlu adanya kerjasama yang baik antara pembina HW 
(Hizbul Wathan) dan siswa siswi HW (Hizbul Wathan).Sehungga 
mampu mewujudkan Misi tersebut dalam kegiatab pandu HW 
(Hizbul Wathan). 
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3) Tujuan 
Memperkokoh taqwa, membentuk akhlak dan watak yang berdasarkan 
iman kepada Allah SWT. sehingga anggota HW (Hizbul Wathan) 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap keluarga, bangsa, cinta 
lingkungan dan tanah air.Cinta tanah air berarti menjaga dan 
melestarikan lingkungan sekitar.(Dokumentasi Profil Sekolah SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali pada 
tanggal 21 Januari 2017). 
Dalam tujuan pandu HW (Hizbul Wathan) ini sudah jelas 
bahwa sebagai kader Muhammadiyah kita harus bertaqa kepada Allah 
SWT, berakhlak mulia dan rasa tanggung jawab yang besar. 
 
c. Struktur  Organisasi HW (Hizbul Wathan) SMP Muhammadiyah 10 
Andong PK (Program Khusus) Boyolali 
Struktur organisasi kepanduan HW (Hizbul Wathan) di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali Tahun 
2016/2017 sebagai berikut : 
No Jabatan Nama Tugas 
1 Kepala Sekolah Sri Lestari, S.Pd Pengawas kegiatan 
pandu HW (Hizbul 
Wathan) 
2 Ko. Kurikulum Erlina S.T Penrencanaan 
kegiatan pandu HW 
(Hizbul Wathan) 
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3 Ko. Kesiswaan Suroto, S.Pd Memfasilitasi dalam 
kegiatan pandu HW 
(Hizbul Wathan) 
4 Ketua HW 
(Hizbul Wathan) 
Putra 
Gunardi, S.Pd Pembina HW 
(Hizbul Wathan) 
Putra 
5 Wakil Ketua HW 
(Hizbul Wathan) 
putra 
Ifan Komarudin, 
S.Pd 
Pembina HW 
(Hizbul Wathan) 
Putra 
6 Ketua HW 
(Hizbul Wathan) 
Putri 
Ayu Astafina, S.Pd Pembina HW 
(Hizbul Wathan) 
Putri 
7 Wakil Ketua HW 
(Hizbul Wathan) 
Putri 
Novi Muyassarah, 
S.Pd 
Pembina HW 
(Hizbul Wathan) 
Putri 
8 Sekretaris HW 
(Hizbul Wathan) 
Tari Lestari, S.Pd Mencatat dan 
melaporkan kegiatan 
HW (Hizbul 
Wathan) 
9 Bendahara HW 
(Hizbul Wathan) 
Arif K, S.Pd Administrasi dan 
melaporkan  
keuangan kegiatan 
HW (Hizbul 
Wathan) 
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Dari data dokumentasi di atas menjelaskan tentang pembagian tugas-
tugas dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali. 
 
d. Siswa yang Mengikuti Kegiatan HW (Hizbul Wathan) 
Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan HW (Hizbul Wathan) di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) yaitu 74 siswa dengan 
rincian sebagai berikut : 
 
Tingkat Jumlah 
Total 74 
VII 40 
VIII 34 
Jumlah Siswa Putra 39 
Jumlah Siswa Putri 35 
 
Adapun siswa dan siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pandu HW (Hizbul Wathan) yaitu 74 siswa dan siswi.(Dokumentasi Profil 
Sekolah SMP Muh 10 Andong pada tanggal 21 Januari 2017). 
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2. Deskripsi Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) Di SMP Muhammadiyah 10 
Andong PK (Program Khusus) Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017 
Pendidikan kepanduan HW (Hizbul Wathan) memiliki maksud dan 
tujuan memperkokoh taqwa, membentuk akhlak dan watak yang berdasarkan 
iman kepada Allah SWT. sehingga anggota HW (Hizbul Wathan) memiliki 
rasa tanggung jawab terhadap keluarga, bangsa, cinta lingkungan dan tanah 
air. Cinta tanah air berarti menjaga dan melestarikan lingkungan 
sekitar.Membimbing pemuda-pemudi supaya kelak menjadi orang Islam yang 
berarti.Kepanduan HW (Hizbul Wathan) merupakan usaha dari 
Muhammadiyah guna membentuk siswa agar menjadi pribadi yang bertaqwa 
kepada Allah SWT, berbudi pelerti luhur, berbadan sehat dan tangkas hingga 
berguna bagi diri sendiri dan masyarakat.Dengan adanya surat keputusan 
pusat Muhammadiyah No. 92/SK-PP/IV-8/1.6/1999 mengenai kebangkitan 
kembali Pandu HW (Hizbul Wathan), oleh karena itu sampai saat ini seluruh 
sekolah Muhammadiyah di Indonesia menjadikan Pandu HW (Hizbul 
Wathan) sebagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, dan masyarakat 
mengenal Pandu HW (Hizbul Wathan) Pandunya Muhammadiyah. 
Pendidikan dalam pandu HW (Hizbul Wathan) diberikan dalam suasana 
kegembiraan dan permainan yang bermaksud memperbaiki akhlak dan 
mempertajam panca indera, yang diatur rapi dan yang selalu membawa 
kemajuan (Dokumentasi Buku Hizbul Wathan pada tanggal 21 Januari 2017). 
42 
 
Hal ini sejalan dengan yang telah dijelaskan oleh Ibu Sri Lestari sekaligus 
kepala sekolah (Wawancara pada 9 Desember 2017) mengatakan bahwa 
tujuan diadakannya kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) adalah untuk 
menyiapkan dan membina anak-anak agar memiliki aqidah, mental dan fisik 
yang kuat selain itu juga untuk membentuk akhlakul karimah dengan tujuan 
terwujudnya pribadi muslim. 
Kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) merupakan ekstrakurikuler yang 
ada di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali ini, 
karena program khusus ini memiliki sistem full day.Jadi kegiatan 
ekstrakulikuler ini masuk ke dalam jam mata pelajaran. Kegiatan 
ekstrakulikuler ini diwajibkan bagi kelas VII PK dan VIII PK. Pandu HW 
(Hizbul Wathan) yang dilaksanakan setiap hari jum‟at di mulai dari pukul 
10.10 hingga 11.30 WIB.(Dokumentasi jadwal kegiatan HW 21 Januari 
2017).Di bawah ini adalah gambaran pelaksanaan kegiatan pandu HW (Hizbul 
Wathan) : 
a. Jadwal Kegiatan Ekstrakulikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali Tahun 
2016/2017: 
 
No Kegiatan Durasi Keterangan 
1.  Pembukaan  5 menit - Mengucap Salam 
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- Membaca Al-fatihah 
- Membaca Do‟a belajar 
2. Motivasi  15 menit - Membaca Al-Qur‟an 
- Muroja‟ah Hafalan Juz 30 
- Pengantar dari Pembina HW 
(Hizbul Wathan)   
3. Materi  60 menit  - Menyesuaikan materi yang ada 
di dalam buku panduan HW 
(Hizbul Wathan) 
 
4. Evaluasi  5 menit - Menyesuaikan materi yang ada 
di dalam buku panduan HW 
(Hizbul Wathan) 
5. Praktek  35 menit - Menyesuaikan materi yang ada di 
dalam buku panduan HW (Hizbul 
Wathan) 
 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
ini seperti pembelajaran biasa pada umumnya dimulai dengan pembukaan 
yang dipimpin oleh seorang pembina pandu HW (Hizbul Wathan) yaitu 
kegiatan ini dimulai dengan mengucap salam,Al-Fatihah dan membaca 
do‟a sebelum belajar secara bersama-sama.Kemudian membaca ayat 
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Alquran yang diwajibkan untuk dihafal.Ayat-ayat Alquran pilihan yang 
wajib dihafa selama kegiatan Pandu HW (Hizbul Wathan) diantaranya: 
 
No Surat Ayat 
1 Ali Imran 104 
2 Al Baqarah 148 
3 At taubah 41 
4 Al Hujurat 13 
5 An Nisa 9 
6 Al Ankabuut 45 
(Dokumentasi Buku Hizbul Wathan pada tanggal 21 Januari 2017) 
Saat kegiataan ekrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) siswa 
sisiwi sedang melakukan hafalan Q.S An-Nisa : 9. Para siswa siswi satu 
persatu maju kedepan untuk hafalan kepada Pembina pandu HW (Hizbul 
Wathan) Bapak Gunardi. Pembina pandu HW (Hizbul Wathan) tidak 
hanya menyimak hafalan para siswa siswi saja tetapi juga mengoreksi 
kesalahan bacaan siswa siswi.Misalnya, panjang pendeknya, makhrajnya 
dan juga tajwidnya.(Observasi pada tanggal 6 Januari 2017). 
Hal tersebut jugadibenarkan oleh siswa M. Restu Ali Akbar selaku 
siswa pandu HW (Hizbul Wathan)tetapi dengan hafalan surat yang 
berbeda, hal tersebut terjadi karena dalam membaca Al-Qur‟an ilmu 
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tajwid dan makhraj nya masih ada yang salah (Wawancara pada tanggal 9 
januari 2017). 
b. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kegiatan Ekstrakulikuler Pandu HW 
(Hizbul Wathan) di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program 
Khusus) Boyolali. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) ini 
penulis dapat mengumpulkan data tentang nilai-nilai pendidikan Islam 
apa saja dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
sebagai berikut : 
1) Nilai pendidikan Islam I’tiqodiyah (Aqidah) 
I‟tiqodiyah merupakan hal-hal yang tidak berhubungan dengan 
cara amal, seperti i‟tiqad (kepercayaan) terhadap rububiyah Allah dan 
kewajiban beribadah kepada-Nya, juga beri‟tiqad terhadap rukun 
iman. Nilai i‟tiqodiyah juga disebut dengan aqidah. 
Dalam hal ini menurut Pak Gunardi nilai-nilai Islam aqidah 
dalam kegiatan ektrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) ini yakni 
dengan memberikan pengetahuan tentang Dzat Allah sebagai Tuhan 
yang wajib disembah, dan bacaan-bacaan yang mengandung 
keyakinan kepada Allah SWT. (Wawancara pada tanggal 6 Januari 
2017 ) 
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh pak Gunardi selaku 
Pembina HW (Hizbul Wathan) (Wawancara pada tanggal  6 Januari 
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2017) bahwa seorang pemuda pemudi Muhammadiyah merupakan 
generasi penerus dakwah, sehingga maksud dan tujuan Pandu HW 
(Hizbul Wathan) ialah membimbing pemuda-pemudi supaya kelak 
menjadi orang Islam yang berarti agar tidak tergoyahkan oleh 
pengaruh buruk. Jika seorang pemuda pemudi memiliki aqidah yang 
kuat maka akan baik ibadah dan akhlaknya, tetapi jika seorang 
pemuda pemudi itu tidak memiliki aqidah yang kuat maka akan 
sangat mudah terpengaruh oleh perkembangan zaman dan hal-hal 
buruk. 
Dalam kegiatan ini nilai aqidah yang ditunjukkan dalam 
pengajaran diruang kelas berkaitan dengan materi tentang 
keimanan.Materi tentang iman ini dibuktikan dengan adanya 
pembacaan ayat suci Al-Qur‟an dan hafalan ayat suci Al-Qur‟an 
(Observasi pada tanggal 6 Januari 2017). 
Dalam buku panduan HW (Hizbul Wathan) sudah dijelaskan 
bahwa setiap siswa siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
HW (Hizbul Wathan) wajib membaca dan menghafal ayat-ayat 
pilihan Al-Qur‟an. 
a) Q.S Ali Imran : 104 
                           
              
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Artinya :“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung. Ma'ruf segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada 
Allah; sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan 
kita dari pada-Nya”. (Depag RI: 2002) 
 
Dalam ayat ini siswa siswi diajarkan untuk menyeru pada 
kebajikan dan menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah yang 
munkar.Implementasinya adalah ketika siswa siswi hutang janji 
maka siswa siswi tersebut harus menepatinya. 
b) Al-Baqarah : 148 
                             
               
 
Artinya :“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan.di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Depag RI: 2002) 
Dalam ayat ini siswa siswi diajarkan untuk berlomba-lomba 
dalam hal kebaikan.Implementasinya adalah beribadah tepat pada 
waktunya. 
c) At taubah : 41 
                   
            
 
Artinya :“Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan 
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di 
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jalan Allah. yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui”. (Depag RI: 2002) 
 
Dalam ayat ini siswa siswi diajarkan untuk berjihad di jalan 
Allah SWT.implementasinya adalah siswa siswi menutup 
auratnya. 
d) Al Hujurat : 13 
                      
                     
    
 
Artinya :“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal”. (Depag RI: 2002) 
 
Dalam ayat ini siswa siswi diajarkan untuk saling 
bertoleransi.implementasinya adalah siswa siswi saling 
menhormati antar sesame umat beragama. 
e) An Nisa : 9 
                   
                
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Artinya :“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar”. (Depag 
RI: 2002) 
 
Dalam ayat ini siswa siswi diajarkan untuk mengajarkan 
perkataanyang benar.implementasinya adalah siswa siswi berkata 
dengan jujur ketika guru bertanya “sudah melaksanakan sholat 
belum. 
f) Al Ankabut : 45 
 
                       
                     
    
 
Artinya :“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Depag RI: 2002) 
 
Dalam ayat ini siswa siswi diajarkan untuk taat 
beribadah.Implementasinya mendirikan sholat.(Dokumentasi Buku 
Hizbul Wathan pada tanggal 21 Januari 2017) 
2) Nilai pendidikan Islam tentang Amaliyah (Ibadah) 
Nilai-nilai islam amaliyah terlihat dengan adanya hubungan 
secara vertical antara manusia dengan Tuhan-Nya melalui ibadah. 
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Dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) ini 
seluruh pemuda pemudi secara bersama-sama melaksanakan sholat 
berjama‟ah dan mempelajari tentang macam-macam ibadah. 
(Observasi pada tanggal 13 Januari 2017) 
Menurut ibu Sri Lestari selaku kepala sekolah, bahwa nilai 
ibadah ditunjukkan ketika pembelajaran, pada saat istirahat tiba 
pukul 11.30 WIB siswa siswi wajib mempersiapkan diri untuk 
melakukan sholat jum‟at berjama‟ah di masjid sekolah, kecuali bagi 
siswi yang memang sedang berhalangan (Haid) (Wawancara pada 
tanggal 13 Januari 2017). 
Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Gunardi selaku Pembina 
kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
menugungkapkan bahwa setiap siswa dan siswi wajib sholat 
berjama‟ah di masjid sekolah.Dan siswa siswi mempersiapkan 
diriuntuk sholat berjama‟ah terlihat ketika istirahat dengan membawa 
Al-Qur‟an, mukena bagi perempuan dan berwudhu secara tertib 
(Wawancara pada tanggal 13 Januari 2017). 
 
3) Nilai pendidikan Islam tentang Khulukiyah (Akhlak) 
Nilai-nilai Islam yang terakhir adalah akhlak.Akhlak berarti 
mencakup hal-hal mengenai sikap, tingkah laku, dan budi pekerti 
seseorang.Dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul 
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Wathan) terutama pada pemuda pemudinya diajarkan untuk 
menanamkan sikap dan perilaku yang diajarkan dalam Islam. 
Menurut wawancara dengan Ibu Sri Lestari mengatakan bahwa 
pada nilai akhlak ini, pemuda pemudi dituntut untuk berdisiplin 
sebagai contohnya ketika pemuda pemudi terlambat masuk kegiatan 
ekstrakurikuler HW (Hizbul Wathan) mereka akan diberi sansi oleh 
Pembina HW (Hizbul Wathan) berupa push up beberapa kali supaya 
jera. Bersopan santun, contohnya pemuda pemudi dibiasakan untuk 
selalu bersalaman dengan para Pembina HW (Hizbul Wathan), 
berbicara dengan sopan santun dan baik.Ketika pemuda pemudi 
terbiasa disiplin datang tepat waktu akan berdampak baik kepada 
disiplin sholat berjama‟ah dan disiplin dalam hal yang lainnya. 
Disiplin merupakan salah satu dari memanfaatkan waktu tidak 
menunda-nunda pekerjaan.(Wawancara pada tanggal 9 Desember 
2017) 
c. Materi Kegiatan Pandu HW 
Materi kegiatan Hizbul Wathan (HW) termuat dalam buku ketrampilan 
kepanduan Hizbul Wathan.Sebagaimana yang telah disampaikan Bapak 
Gunardi (Wawancara pada tanggal 6 Januari 2017) bahwa materi yang 
diajarkan di pandu HW semua termuat di buku tersebut.Materi tersebut 
sebagai berikut : 
1) Taharah 
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Bab pertama, pada materi ini dimulai dengan menjelaskan 
pengertian najis yaitu benda-benda najis „aini (dapat dilihat secara 
mata) seperti: air kencing manusia, tinja manusia, darah haid/nifas 
manusia, madziy manusia, wadziy manusia, liur anjing. Kemudian 
menjelaskan tentang najis ma‟nawi (berdasarkan pengertian) seperti: 
penjelasan mengenai hadats kecil dan hadats besar serta dilengkapi 
dengan tata cara membersihkannya. 
Bab kedua, membahas tentang macam-macam thaharah, yang 
pertama membahas Istinja‟, yaitu bersuci dari najis setelah membuang 
hajat kecil dan hajat besar.Pelaksanaannya dilakukan dengan 
menggunakan tangan kiri, tidak menghadap atau membelakangi kiblat, 
menggunakan air atau batu hingga dirasa mencukupi dalam 
membersihkanya. Kemudian untuk bersuci dari hadits kecil yaitu 
dengan cara berwudhu. Pelaksanaan cara berwudhu dimulai dengan 
niat dalam hati dan membaca basmalah, membasuh tangan sampai 
pergelangan, berkumur, membasuh muka, membasuh tangan sampai 
siku, mengusap kepala, membasuh kaki dan disunnahkan untuk 
membasuhnya tiga kali usapan, setelah itu ditutup dengan membaca 
do‟a setelah berwudhu. 
Bab ketiga, membahas tentang mandi janabat.Mandi janabat 
adalah bersuci dari hadats besar. Cara mandi janabat yaitu dimulai 
dengan berniat dalam hati, membasuh kedua tangan dan 
membersihkan kemaluan, berwudlu lalu membasuh panggkal rambut 
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dengan jari-jari dengan memakai wewangian, setelah 
rata,membasuhkan air ke kepala tiga kali kemudian meratakan 
keseluruh tubuh, lalu membasuh kaki, ketiga hal tersebut dimulai dari 
bagian kanan kemudian bagian kiri. 
Bab terakhir, dari materi thaharah adalah tayamum dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: niat karena Allah dalam hati, menepuk 
debu suci dengan dua telapak tangan kemudian meniupnya, mengusap 
telapak tangan kiri pada telapak tangan kanan, mengusap muka dengan 
dua telapak tangan, mengusap punggung tangan kanan dengan dengan 
tangan kiri begitu juga sebaliknya. 
2) Shalat 
Shalat menurut bahasa berarti berdo‟a, sedangkan menurut syara‟ 
shalat ialah ibadah yang terdiri dari perkataan (bacaan-bacaan) dan 
perbuatan yang telah ditentukan, dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam. Sholat harus dilakukan menurut ketentuan beserta cara-
cara yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW, ketentuan tersebut 
ialah sebagai berikut: 
a) Dilaksanakan dalam keadaan suci dari hadast dan najis. 
b) Menghadap kiblat. 
c) Dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
d) Tiap dua raka‟at duduk dan membaca tasyahud. 
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e) Shalat wajib yang tiga raka‟at dan empat raka‟at, duduk tasyahud 
dua kali, yang pertama disebut tasyahud awal dan yang kedua 
disebut tasyahud akhir. 
Bab terakhir dari materi ini adalah membahas tentang tata cara 
sholat sebagai berikut: dimulai dengan niat dalam hati, takbir pertama 
sambil membaca Allahuakbar lalu diteruskan dengan bersedekap, 
setelah itu membaca do‟a iftitah dan diteruskan dengan membaca surat 
Al-Fatihah, kemudian ruku‟ sambil takbir terus membaca do‟a ketika 
ruku, lalu I‟tidal berdiri lurus setelah bangkit dari ruku‟, diteruskan 
dengan sujud sambil membaca takbir juga membaca do‟a ketika sujud, 
lalu bangkit dari sujud sambil membaca takbir terus duduk diantara 
dua sujud dengan membaca do‟a, lalu sujud lagi (yang kedua) sambil 
membaca takbir, setelah itu berdiri tegak dengan takbir terus 
bersedekap dan seterusnya seperti halnya pada raka‟at pertama, hanya 
saja tidak dengan do‟a iftitah. Sesudah sujud kedua tidak berdiri tetapi 
duduk tasyahud.Jika sholatnya lebih dari dua raka‟at maka duduk 
tasyahud dengan membaca do‟a tasyahud awal, namun jika sholatnya 
hanya dua raka‟at maka membaca do‟a tasyahud akhir. Kemudian 
diakhiri dengan memalingkan muka kekanan lalu kekiri dengan 
membaca salam. Do‟a-do‟a yang dibaca dalam gerakan sholat 
merupakan do‟a yang sudah ditentukan dan dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW.(Dokumentasi Buku Ketrampilan Kepanduan pada 
tanggal 28 Januari 2017) 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta temuan 
penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif secara terperinci.Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam 
Kegiatan Ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) Di SMP Muhammadiyah 
10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
Sesuai dengan visi, misi dan tujuan SMP Muhammadiyah 10 Andong PK 
(Program Khusus) Boyolali yang sudah diuraikan di atas, maka kegiatan 
ekstrakurikuler pandu HW menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam. Diantaranya 
pembiasaan pembacaan Al-Qur‟an setiap memulai kegiatan, melaksanakan salat 
berjama‟ah setelah kegiatan berakhir yakni salat jum‟at. 
Kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) dapat diartikan sebagai 
kegiatan pendidikan yang dilakukan di dalam jam mata pelajaran tatap muka. 
HW (Hizbul Wathan) adalah sebuah organisasi otonom Muhammadiyah yang 
bergerak dibidang kepanduan untuk menyiapkan dan membina anak, remaja, dan 
pemuda yang memiliki aqidah, mental dan fisik, berilmu dan berteknologi serta 
berakhlaqul karimah dengan tujuan untuk terwujudnya pribadi muslim yang 
sebenar-benarnya dan siap menjadi kader persyarikatan, umat, dan bangsa 
dengan metode yang menarik, menentang dan menyenagkan. Tujuan dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) sudah sesuai dengan 
tujuan perencana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul 
Wathan) yaitu membentuk karakter Islami. 
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Berdasarksn hasil pengamatan dan wawancara kepada beberapa pihak di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali tahun 2016/2017, 
ditemukan data bahwa kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) ini 
terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang meliputi nilai I’tiqodiyah (Aqidah), 
nilai Amaliyah (Ibadah) dan nilai Khulukiyah (Akhlak). Kegiatan ekstrakurikuler 
pandu HW (Hizbul Wathan) ini dilaksanakan sebagai salah satu ekstrakurikuler 
wajib yang telah dilaksanakan setiap minggunya dengan perencanaan dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan). Hal ini dapat 
dibuktikan dari pernyataan Pembina HW (Hizbul Wathan) yang mengatakan 
bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) ini 
dilaksanakan setiap hari Jum‟at mulai jam 10.20 – 11.30 WIB dan peserta yang 
mengikuti kegiatan ini adalah siswa siswi kelas VII PK dan VIII PK, dengan 
Pembina HW (Hizbul Wathan) 3 orang serta ada 92 siswa siswi sebagai 
pengampu. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
sangat bermanfaat bagi siswa siswi.Kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul 
Wathan) diharapkan mampu membentuk akhlak baik dan watak yang baik bagi 
siswa sesuai dengan tujuan Muhammadiyah. 
Agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
mencapai target, maka setiap anggota kepanduan HW (Hizbul Wathan) perlu 
diberikan bekal atau materi dengan berbagai keterampilan.Adapun materi yang 
disampaikan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul 
Wathan) sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.Untuk materi kepanduan 
HW (Hizbul Wathan) di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
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Boyolali, Pembina HW (Hizbul Wathan) mengacu kepada kurikulum kepanduan 
HW (Hizbul Wathan) sesuai dengan tingkatannya.Di dalam kurikulum 
kepanduan HW (Hizbul Wathan) tersapat 2 bagian materi kepanduan HW 
(Hizbul Wathan) yaiti tentang agama Islam dan keterampilan kepanduan. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler pasti ada faktor pengahambat dan pendukung. 
Adapun faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
di  SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali Tahun 
2016/2017 adalah sebagai berikut : 
1. Dukungan dari pihak sekolah 
Faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul 
Wathan) ini berasal dari pihak sekolah itu sendiri.Dengan adanya kegiatan 
ektrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan)  ini merupakan salah satu upaya 
yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
dalam rangka memberikan fasilitas kepada siswa dan siswi untuk 
mengembangkan potensinya. Hal ini merupakan bukti dukungan yang 
diberikan dari pihak sekolah demi suksesnya kegiatan ekstrakurukuler pandu 
HW (Hizbul Wathan) tersebut. 
2. Di bawah persyarikatan Muhammadiyah 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan)  dapat 
berjalan dengan lancar karena ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
sendiri adalah kepanduan yang didirikan oleh Muhammadiyah. Karena kita 
berada di lembaga Muhammadiyah, sehingga mudah sekali 
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menyelenggarakan di sini dan tidak ada lembaga-lembaga lain yang 
menghalangi. 
3. Sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
Dari pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang cukup 
memadai guna mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul 
Wathan) diantaranya adalah tenda, simapore, tali temali, tongkat dan 
peralatan p3k.Sarana dan prasarana yang telah disediakan tersebut sudah 
dimanfaatkan dengan baik dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
pandu HW (Hizbul Wathan).Jika pelatihan yang berlangsung materinya 
membutuhkan alat, siswa diminta menggunakan alat-alat yang telah tersedia. 
4. Tersistem dan terjadwal 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) ini 
sudah tersistem dan terjadwal dengan baik, sehingga diharapkan dalam 
pelaksanaannya akan berjalan dengan baik. 
5. Pembina yang berkompeten 
Agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) 
berjalan dengan lancar, maka diperlukan seorang yang berkompeten dalam 
bidangnya yaitu kepanduan. 
6. Dukungan dari orang tua 
Dukungan orang tua siswa juga memberikan pengaruh besar terhadap 
terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) ini. 
Dengan adanya dukungan yang besar terhadap siswa maka akan tercipta 
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motivasi yang tinggi pada anak untuk aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan). 
Faktor penghambat yang berhasil peneliti temukan dalam 
kegiatanekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Malasnya siswa 
Siswa cenderung mudah terpengaruh dengan siswa lain ketika salah 
satu tidak berangkat, dan yang lain ikut-ikutan tidak mau berangkat. Dan 
ini menjadi salah satu faktor atau kendala bagi Pembina HW (Hizbul 
Wathan) untuk mengajak mereka latihan.Anak-anak yang tidak suka 
kepanduan itu cenderung untuk bolos atau pura-pura sakit atau tidak 
berangkat pada harinya padahal dari pihak sekolah sudah mengumumkan 
2 sampai 3 kali sebelum pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pandu HW 
(Hizbul Wathan). 
b. Jumlah pengampu banyak dan jumlah siswa banyak 
Hambatan juga datang dari ketidak seimbangan jumlah pembina HW 
(Hizbul Wathan) dengan jumlah siswa yang ada.Di SMP Muhammadiyah 
10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali ini hanya terdapat 3 pembina 
HW (Hizbul Wathan).Jumlah Pembina ini sangat kurang jika 
dibandingkan dengan siswa kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul 
Wathan).Minimnya tenaga pembina HW (Hizbul Wathan) ini membuat 
jalannya kegiatan kurang begitu maksimal.Hal ini membuat kegiatan 
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ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) kurang kondusif karena tidak 
maksimal dalam pendampingannya. 
c. Tidak tepat waktu 
Selanjutnya dari molornya waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
pandu HW (Hizbul Wathan) itu merupakan suatu maslah.Hal ini 
menyebabkan kurang maksimalnya waktu latihan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dari bab-bab sebelumnya maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan) di SMP Muhammadiyah 10 
andong PK (program khusus) Boyolali tahun ajaran 2016/2017 adalah 
pelaksanaan kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) dilakukan rutin setiap hari 
jum’at dimulai dari pukul 10.10 sampai 11.30. Nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung dalam kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) adalah nilai I’tiqodiyah 
(Aqidah), nilai Amaliyah (Ibadah) dan nilai Khulukiyah (Akhlak). 
Penerapan nilai-nilai pendidikan Islam melalui dengan berbagai rangkaian 
kegiatan seperti membiasakan membaca Al-Qur’an sebelum memulai kegiatan, 
salat berjamaa’ah, bersalaman dengan pembina dan bapak ibu guru dan 
do’a.Dalam penerapan tersebut terdapat faktor pendukung yaitu adanya 
dukungan dari pihak sekolahan, di bawah persyarikatan Muhammadiyah, sarana 
dan prasarana, kegiatan yang tersistem dan terjadwal, pembina yang 
berkompeten dan dukungan dari orang tua.Sedangkan faktor penghambat 
kegiatan ini yakni siswa-siswa yang malas, jumlah pengampu yang minim dan 
tidak tepat waktu. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa hal yang 
penulis sarankan kepada beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut : 
1. Para Pembina HW (Hizbul Wathan) seharusnya lebih mendukung dan 
memotivasi siswa agar memiliki semangat dan motivasi dalam melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan). 
2. Para Pembina HW (Hizbul Wathan) seharusnya membuat inovasi strategi dan 
metode agar dapat meningkatkan kesadaran siswa siswi dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pandu HW (Hizbul Wathan). 
3. Pihak sekolah hendaknya menambah Pembina HW (Hizbul Wathan) dan lebih 
meningkatkan kualitas kinerjanya. 
4. Sebagai salah satu wadah penerapan nilai-nilai pendidikan Islam kegiatan 
ekstrakurikuker pabdu HW (Hizbul Wathan) diharapkan untuk terus tetap 
berkembang mengikuti perkembangan zaman sesuai dengan kaidah-kaidah 
keislaman 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 01 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pengamatan terhadap kegiatan dalam pembelajaran Pandu HW (Hizbul 
Wathan) 
2. Pengamatan terhadap pembina yang mengajar HW (Hizbul Wathan) 
3. Pengamatan terhadap siswa dalam proses kegiatan HW (Hizbul Wathan) 
4. Pengamatan terhadap peralatan yang mendukung dalam proses kegiatan 
HW (Hizbul Wathan). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 02 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 10 Andong PK 
(Program Khusus) ? 
2. Apa perencanaan yang dilakukan SMP Muhammadiyah 10 Andong 
PK (Program Khusus) dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam ? 
3. Apa tujuan HW ( hizbul Wathan) yang dilakukan SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) ? 
4. Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat dalam 
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan pandu HW 
(Hizbul Wathan) ? 
B. Pembina HW (Hizbul Wathan) 
1. Bagaimana proses penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) ? 
2. Materi apa saja yang diajarkan dalam pandu HW (Hizbul Wathan)  
untuk menerapka nilai-nilai pendidikan Islam ? 
3. Media apa yang digunakan dalam penerapan nilai-nilai pendidikan 
Islam ? 
4. Bagaimana evaluasi yang digunakan untuk mengetahui hasil dari 
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam ? 
5. Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat dalam 
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan pandu HW 
(Hizbul Wathan) ? 
 C. Siswa  
1. Kapan kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) dilaksanakan ? 
2. Materi apa saja yang diajarkan dalam Pandu HW (Hizbul Wathan) ? 
3. Media apa yang digunakan oleh pembina dalam kegiatan pandu HW 
(Hizbul Wathan) ? 
4. Apa yang motivasi kamu tetap mengikuti kegiatan pandu HW (Hizbul 
Wathan) ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Visi, Misi dan Tujuan 
2. Struktur Organisasi 
3. Keadaan Guru 
4. Keadaan Siswa 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
6. Foto-foto kegiatan Pandu HW (Hizbul Wathan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 04 
DAFTAR INFORMAN 
1. Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 10 Andong 
2. Pembina HW (Hizbul Wathan) 
3. Siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 05 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : (O) - 01 
Hari/Tanggal : Jum’at, 06 Januari 2017 
Waktu : 10.00 - Selesai 
Tempat : SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran HW (Hizbul Wathan) 
  
Hari jum’at saya datang ke SMP Muhammadiyah 10 Andong-Boyolali 
untuk melihat pelaksanaan pembelajaran HW (Hizbul Wathan) yang dilakukan di 
sana. Pembelajaran di mulai pukul 10.10 sampai 11.30.Pada hari ini saya 
mengamati kelas VII A dengan jumlah siswa 15 orang.Pembelajaran dipimpin 
oleh seorang guru pembina HW (Hizbul Wathan) yaitu Bp. Gunardi. Tahap 
pembelajaran di mulai dari pembukaan dengan membaca surat Al-Fatihah dan 
dilanjutkan do’a mau belajar secara bersama-sama, sebelum memulai materi siswa 
diajak untuk membaca ayat-ayat pilihan beserta artinya sebagai hafalan yaitu surat 
Ali Imran ayat 104 dan Al-Baqarah ayat 148 kemudian pendidik menjelaskan 
sedikit mengenai arti dalam ayat tersebut. Setelah itu masuk pada materi hari ini 
yaitu membahas tentang materi thaharah. 
 Pada pembelajaran materi thaharah dimulai dengan menjelaskan 
pengertian najis dan hadats, macam-macam thaharah serta tayamum, dalam 
penjelasan materi ini pendidik menggunakan media LCD,  kemudian sebagai 
evaluasi siswa diberi pertanyaan seputar materi tersebut, selesai melakukan tanya 
 jawab maka guru pembina meminta beberapa siswa sebagai perwakilan untuk 
mempraktikkan tata acara wudhu dan tayamum di depan kelas. Sebagai akhir 
pembelajaran guru memberikan kesimpulan dengan menekankan kepada siswa 
mengenai pentingnya bersuci ketika akan melangsungkan sholat baik dalam 
ruangan atau dalam kondisi di alam, selain itu guru juga membrikan cara-cara 
bersuci ketika tidak menemukan air yang mencukupi untuk berwudlu di alam 
bebas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 FIELD NOTE 
 
Kode   : (O) – 02 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13  Januari 2017 
Waktu : 09.00 WIB – Selesai 
Tempat : SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
Topic  : Pelaksanaan Pembelajaran HW (Hizbul Wathan) 
Hari saya tiba di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
untuk melakukan observasi di kelas VII B yang di ampu oleh Pembina Ifan 
Komarudin. Dimulai dengan salam oleh Pembina HW (Hizbul Wathan), membaca 
surat Al-Fatihah dan do’a mau belajar, selanjutnya dilanjutkan dengan membaca 
Q.S Al-Ankabut : 45. Setelah itu pemberian materi tentang Sholat. Pembina 
menjelaskan apa itu tentang Sholat, ketentuan Sholat, tata cara Sholat dll. Setelah 
selesai penjelasan tentang Sholat, Pembina HW (Hizbul Wathan) meminta untuk 
mempraktekkan materi yang telah diajarkan tadi. 
Pembina HW (Hizbul Wathan) memanggil beberapa siswa untuk 
mempraktekkan Sholat di depan. Setelah itu Pembina HW (Hizbul Wathan) 
menerangkan bagaimana tata cara melakukan sholat ketika tidak dilakukan 
dengan berdiri. Kemuadian Pembina HW (Hizbul Wathan) mengulangi lagi 
bagaimana pengertiam sholat, ketentuan sholat, tata cara sholat dll, dan siswa 
menjawab dengan semangat dan lengkap. Pembelajaran kemudian diakhiri dengan 
dengan menulis laporan sholat di buku yang telah disediakan dan ditanda tangani 
oleh Pembina HW (Hizbul Wathan) yang mengajar. Dilanjutkan membaca do’a 
khatmil qur’an dan penutup majlis secara bersama-sama. Setelah itu Pembina HW 
(Hizbul Wathan) melakukan pembiasaan yaitu meminta maaf dan kemudian 
ditutup dengan salam.    
 FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : (O) - 03 
Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Januari 2017 
Waktu : 10.00 - Selesai 
Tempat : SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran HW (Hizbul Wathan) 
 
Hari ini saya tiba di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program 
Khusus) pada pukul 09.45 dan proses pembelajaran akan di mulai pukul 10.00 
sampai 11.30, saya langsung menuju ruang kelas VII A untuk melajutkan 
observasi kedua di kelas tersebut. Seperti biasanya pembelajaran hari ini dibuka 
dengan membaca surat Al-Fatihah dan dilanjutkan membaca do’a mau belajar 
secara bersama-sama, pembelajaran hari ini dipimpin oleh Bp. Bagus dengan 
materi tali temali. Pertemuan kali ini membahas macam-macam tali temali 
dilanjutkan dengan mempraktikkannya. 
Dalam materi tali temali ini bapak Bagus menerangkan macam-macam tali 
temali dan nama-namanya terlebih daluhu dengan slide yang ditampilkan di LCD, 
setelah itu bapak Bagus menampilkan video di LCD dan menjelaskan caranya, 
hari ini semua siswa sudah diperintahkan untuk membawa tali temali, jadi setelah 
video ditampilkan dan dijelaskan oleh pak Bagus, siswa diminta untuk 
mempraktikkannya langsung sesuai panduan dari beliau. Sebagai evaluasi pak 
Bagus menampilkan kembali gambar-gambar tali tanpa nama, kemudian beliau 
menanyakan satu persatu nama dari gambar tersebut. Setelah itu pembelajaran di 
tutup dengan kesimpulan dari pak Bagus mengenai filosofi tali telali yang 
dihubunngkan dengan keakraban, kekeluargaan dan menjalin silaturahmi yang 
erat seperti tali temali itu. 
 FIELD NOTE 
 
Kode  : (O) - 04 
Hari/Tanggal : Jum’at, 06 Januari 2017 
Waktu : 10.00 - Selesai 
Tempat : SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran HW (Hizbul Wathan) 
 
Hari jum’at saya datang ke SMP Muhammadiyah 10 Andong-Boyolali 
untuk melihat pelaksanaan pembelajaran HW (Hizbul Wathan) yang dilakukan di 
sana. Pembelajaran di mulai pukul 10.10 sampai 11.30.Pada hari ini saya 
mengamati kelas VII A dengan jumlah siswa 15 orang.Pembelajaran dipimpin 
oleh seorang guru pembina HW (Hizbul Wathan) yaitu Bp. Gunardi. Tahap 
pembelajaran di mulai dari pembukaan dengan membaca surat Al-Fatihah dan 
dilanjutkan do’a mau belajar secara bersama-sama, sebelum memulai materi siswa 
diajak untuk membaca ayat-ayat pilihan beserta artinya sebagai hafalan yaitu surat 
Ali Imran ayat 104 dan Al-Baqarah ayat 148 kemudian pendidik menjelaskan 
sedikit mengenai arti dalam ayat tersebut. Setelah itu masuk pada materi hari ini 
yaitu membahas tentang materi thaharah. 
 Pada pembelajaran materi thaharah di mulai dengan menjelaskan 
pengertian najis dan hadats, macam-macam thaharah serta tayamum, dalam 
penjelasan materi ini pendidik menggunakan media LCD,  kemudian sebagai 
evaluasi siswa diberi pertanyaan seputar materi tersebut, selesai melakukan tanya 
jawab maka guru pembina meminta beberapa siswa sebagai perwakilan untuk 
 mempraktikkan tata acara wudhu dan tayamum di depan kelas. Sebagai akhir 
pembelajaran guru memberikan kesimpulan dengan menekankan kepada siswa 
mengenai pentingnya bersuci ketika akan melangsungkan sholat baik dalam 
ruangan atau dalam kondisi di alam, selain itu guru juga membrikan cara-cara 
bersuci ketika tidak menemukan air yang mencukupi untuk berwudlu di alam 
bebas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 FIELD NOTE 
 
Kode   : (O) – 05 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13  Januari 2017 
Waktu : 09.00 WIB – Selesai 
Tempat : SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
Topic  : Pelaksanaan Pembelajaran HW (Hizbul Wathan) 
 
Hari saya tiba di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
untuk melakukan observasi di kelas VII B yang di ampu oleh Pembina Ifan 
Komarudin. Di mulai dengan salam oleh Pembina HW (Hizbul Wathan), 
membaca surat Al-Fatihah dan do’a mau belajar, selanjutnya dilanjutkan dengan 
membaca Q.S Al-Ankabut : 45. Setelah itu pemberian materi tentang Sholat. 
Pembina menjelaskan apa itu tentang Sholat, ketentuan Sholat, tata cara Sholat dll. 
Setelah selesai penjelasan tentang Sholat, Pembina HW (Hizbul Wathan) meminta 
untuk mempraktekkan materi yang telah diajarkan tadi. Pembina HW (Hizbul 
Wathan) memanggil beberapa siswa untuk mempraktekkan Sholat di depan. 
Setelah itu Pembina HW (Hizbul Wathan) menerangkan bagaimana tata cara 
melakukan sholat ketika tidak dilakukan dengan berdiri. Kemuadian Pembina HW 
(Hizbul Wathan) mengulangi lagi bagaimana pengertiam sholat, ketentuan sholat, 
tata cara sholat dll, dan siswa menjawab dengan semangat dan lengkap. 
Pembelajaran kemudian diakhiri dengan dengan menulis laporan sholat di 
buku yang telah disediakan dan ditanda tangani oleh Pembina HW (Hizbul 
Wathan) yang mengajar. Dilanjutkan membaca do’a khatmil qur’an dan penutup 
majlis secara bersama-sama. Setelah itu Pembina HW (Hizbul Wathan) 
melakukan pembiasaan yaitu meminta maaf dan kemudian ditutup dengan salam.    
 FIELD NOTE 
 
Kode  : (O) - 06 
Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Januari 2017 
Waktu : 10.00 - Selesai 
Tempat : SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran HW (Hizbul Wathan) 
 
Hari ini saya tiba di SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program 
Khusus) pada pukul 09.45 dan proses pembelajaran akan di mulai pukul 10.10 
sampai 11.30, saya langsung menuju ruang kelas VII B untuk melajutkan 
observasi kedua di kelas tersebut. Seperti biasanya pembelajaran hari ini dibuka 
dengan membaca surat Al-Fatihah dan dilanjutkan membaca do’a mau belajar 
secara bersama-sama, pembelajaran hari ini dipimpin oleh Bp. Bagus dengan 
materi tali temali. Pertemuan kali ini membahas macam-macam tali temali 
dilanjutkan dengan mempraktikkannya. 
Dalam materi tali temali ini bapak Bagus menerangkan macam-macam tali 
temali dan nama-namanya terlebih daluhu dengan slide yang ditampilkan di LCD, 
setelah itu bapak Bagus menampilkan video di LCD dan menjelaskan caranya, 
hari ini semua siswa sudah diperintahkan untuk membawa tali temali, jadi setelah 
video ditampilkan dan dijelaskan oleh pak Bagus, siswa diminta untuk 
mempraktikkannya langsung sesuai panduan dari beliau. Sebagai evaluasi pak 
Bagus menampilkan kembali gambar-gambar tali tanpa nama, kemudian beliau 
menanyakan satu persatu nama dari gambar tersebut. Setelah itu pembelajaran 
ditutup dengan kesimpulan dari pak Bagus mengenai filosofi tali telali yang 
dihungkan dengan keakraban, kekeluargaan dan menjalin silaturahmi yang erat 
seperti tali temali itu. 
 Lampiran 06 
FIELD NOTE 
 
Kode  : (W) - 01 
Hari/Tanggal : Jumat, 9 Desember 2016 
Waktu : 08.00 – selesai 
Topik  : Sejarah SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program
 Khusus) 
Informan : Ibu Sri Lestari (Kepala Sekolah) 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 
 Hari ini saya melakukan wawancara dengan kepala sekolah Ibu Sri Lestari. 
Peneliti : Bagaimana sejarah berdiri SMP Muhammadiyah 10 Andong PK  
(Program Khusus) bu ? 
Ibu Sri Lestari : Awal berdirinya SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program 
Khusus)  itu sejak tahun 2013, pada saat itu pemuda 
Muhammadiyah dan kawan-kawan mempunyai gagasan dan 
keinginan untk mendirikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Kemuadian gagasan itu disampikan kepada Pimpinan Majelis 
Dikasmen dan PCM Andong, kemudian ketua PCM dan Majlis 
Diknasmen menyetujui untuk didirikannya SMP Muhammadiyah 
Amdong PK (Program Khusus)   
 Peneliti : Apa perencanaan yang dilakukan SMP Muhammadiyah 10 
Andong PK (Program Khusus)  dalam menerapkan nilai-nilai 
pendidikan Islam ini bu ? 
Ibu Sri Lestari : Kita melakukan pendidikan HW (Hizbul Wathan) karena Hizbul 
adalah pembela dan wathan adalah tanah air, kita menerapkan 
HW untuk mendidik anak-anak untuk cinta bangsa Indonesia. 
Selain itu untuk membentuk siswa yang beriman dan bertaqwa. 
Nah, kegiatan HW (Hizbul Wathan) ini diwajibkan bagi siswa 
kelas 1 dan 2 untuk kelas 3 tidak diwajibkan mengikuti 
ekstrakurikuler karena kelas 3 itu sudah mulai persiapan untuk 
ujian nasional. Sesuai rencana bahwa kegiatan ini dilaksanakan 
pada hari Jum’at setelah pembelajaran yakni pada pukul 10.10 
sampai 11.30 setelah itu para siswa melaksanakan salat jum’at 
berjama’ah. 
Peneliti : Apa tujuan HW (Hizbul Wathan) yang dilakukan SMP 
Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) ini bu ? 
Ibu Sri Lestari : Kegiatan HW (Hizbul Wathan) ini bertujuan untuk menyiapkan 
dan membina anak-anak agar memiliki aqidah, mental dan fisik 
yang kuat selain itu juga untuk membentuk akhlak karimah dengan 
tujuan untuk terwujudnya pribadi muslim. Di samping tujuan itu, 
kami melaksanakan kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) bahkan 
dimasukkan dalam kurikulum sejak tahun 2013 karena kegiatan ini 
memang penting untuk membentuk karakter siswa yang berakhlak 
karimah dan membentuk kedisiplinan.  
 Peneliti : Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat dalam 
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan pandu HW 
(Hizbul Wathan) ini bu ? 
Ibu Sri Lestari : Faktor pendukung kegiatan ini diantaranya dukungan dari pihak 
sekolah, selain itu kegiatan pandu HW merupakan kegiatan wajib 
dari yayasan perserikatan Muhammadiyah, kemudian sarana dan 
prasarana yang ada disekolah ini juga mendukung kegiatan pandu 
HW dan pembina yang berkompeten. Disamping faktor pendukung 
tersebut ada faktor penghambatnya yakni masih banyak siswa yang 
malas mengikuti kegiatan ini, dan kurangnya pembina. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 FIELD NOTE 
 
Kode  : (W) - 02 
Hari/Tanggal : Jum’at, 6 Januari 2017 
Waktu : 08.00 – selesai 
Topik  : Latar belakang pandu HW (Hizbul Wathan) 
Informan : Pak Gunardi (Pembina HW) 
Tempat : Kantor Guru 
 
 Pada hari ini saya melakukan wawancara dengan pembina HW untuk 
mengetahui penerapan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Peneliti : Bagaimana proses penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam
 kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) ini pak ? 
Pak Gunardi : Untuk penanaman salah satunya kita masalah aqidah, karena bila 
mana memiliki aqidah yang kuat maka yang lainnya akan kuat 
tetapi jika aqidah tidak kuat maka yang lain akan mudah goyah. 
Kedua kedisiplinan karena kepanduan itu identik dengan 
kedisiplinan salah satunya adalah PBB, baris berbaris, kegiatan 
diluar salah satunya untuk mengenalkan ciptaan Allah kemudian 
bagaimana mengenal diri sendiri bagaimana Allah menciptakan 
manusia, dan dilanjutkan dengan aktivitas yang lainnya. Di dalam 
Undang-undang HW (Hizbul Wathan) salah satunya HW itu dapat 
dipercaya, HW  (Hizbul Wathan) itu dari nilai-nilai itu yang kita 
terapkan. 
 Peneliti : Materi apa saja yang diajarkan dalam kegiatan pandu HW (Hizbul 
Wathan) untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam ini pak ? 
Pak Gunardi : Materi yang diajarkan terdapat dalam buku panduan HW (Hizbul 
Wathan) biasanya yang diajarkan tentang tali-temali, simapor, 
tepuk-tepuk kalau di lapangan seperti itu, kemudian untuk materi 
keislaman seperti materi tentang thaharah (wudhu, mandi janabat, 
tayamum), salat. Selain materi tersebut juga ada hafalan ayat-ayat 
pilihan seperti (Ali Imran: 104, Al Baqarah: 148, At Taubah: 41, 
Al Hujurat: 13, An Nisaa’: 9 dan Al Ankabut: 45). Di samping 
materi keislaman ada juga materi tentang keorganisasian, 
kepemimpinan (leadership) dan retorika. 
Peneliti : Media apa saja yang digunakan dalam penerapan nilai-nilai 
pendidikan Islam ini pak ? 
Pak Gunardi : Media yang digunakan dalam kegiatan pandu hW menyesuaikan 
dengan materi yang akan disampaikan, misalkan akan 
menyampaikan materi tentang tali temali maka menggunakan 
media tali dan begitu seterusnya. 
Peneliti : Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat dalam 
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan pandu HW 
(Hizbul Wathan) ini pak ? 
Pak Gunardi : Faktor pendukung kegiatan HW yakni bahwa kegiatan ini mulai 
tahun 2013 sudah masuk kurikulum sehingga masuk dalam mata 
pelajaran wajib yang harus diikuti semua siswa kelas 1 dan 2, 
selain itu fasilitas sudah memadai dari sehingga mendukung 
 kegiatan pandu HW, disamping itu dukungan dari orang tua siswa. 
Sedangkan faktor penghambat dari kegiatan pandu HW (Hizbul 
Wathan) yakni dari siswanya yang tidak bersemangat untuk 
mengikuti kegiatan dibuktikan dengan malas-malasan ketika 
kegiatan yang akhirnya kegiatan menjadi tidak tepat waktu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 FIELD NOTE 
 
Kode  : (W) - 03 
Hari/Tanggal : Senin, 9 Januari 2017 
Waktu : 08.00 – selesai 
Topik  : Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Informan : Muhammad Restu Ali Akbar (Siswa) 
Tempat : Ruang Kelas 
 
 Pada hari ini saya menuju ruang kelas untuk mewawancarai salah satu 
siswa PK yang bernama Muhammad Restu Ali kelas 1 B. 
Peneliti : Kapan kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) dilaksanakan dik ? 
Restu  : Kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) biasanya diadakan setiap 
hari jum’at mbak, jadi hanya seminggu sekali. Biasanya 
dilaksanakan pada pukul 10.10 sampai 11.30.Setelah selesai 
kegiatan pandu HW (Hizbul Wathan) biasanya melaksanakan salat 
jum’at bersama di masjid sekolah. 
Peneliti : Materi apa saja yang diajarkan dalam kegiatan pandu HW (Hizbul  
Wathan) ini dik ? 
Restu  : Ketika kegiatan pandu HW biasanya diajarkan baris berbaris, tali 
temali, simapor, mendirikan tenda, kemudian lagu-lagu 
kemuhammadiyahan. Lagunya bernuansa Islami, misalkan lagu 
sang surya yang liriknya seperti ini mbak “Al Islam Agamaku 
 Muhammadiyah Gerakanku”,“Seruan Illahi Rabbi sami’na wa 
atho’na” seperti itu dan masih banyak lagi mbak. 
Peneliti  : Media apa yang digunakan oleh pembina dalam kegiatan pandu 
HW (Hizbul Wathan) ini dik ? 
Restu  : Biasanya tergantung materi yang diajarkan mbak, kalau materi 
seperti teori pembina menerangan memakai LCD yang ada di ruang 
kelas, tapi jika tali temali ya menggunakan tali, atau jika pelajaran 
simapor ya menggunakan bendera simapor. 
Peneliti  : Apa yang menjadi motivasi kamu tetap mengikuti kegiatan pandu 
HW (Hizbul Wathan) ? 
Restu  : Karena kegiatan ini diwajibkan bagi semua siswa kelas 1 dan 2 
mbak jadi mau tidak mau harus mengikuti. Selain itu juga saya suka 
kegiatannya seperti nanti ada outbond dan kemah jadi bisa tambah 
teman banyak dan bisa melatih kemandirian. 
 
 
 
 
 
  
 Lampiran 07 
1. SMP Muhammadiyah 10 Andong 
 
2. Profile SMP Muhammadiyah 10 Andong 
 
 3. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 10 Andong 
 
4. Visi Misi SMP Muhammadiyah 10 Andong 
 
 5.  Kegiatan Ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) 
 
 
 
  
 
 6. Gambaran SMP Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) 
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